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Abstract

Basic psychological needs in Self-Determination Theory (SDT), which include
autonomy, competence, and relatedness, play an important role in supporting
adolescents’ psychological development. However, adolescents under the supervision
of an orphanage may face obstacles in fulfilling their basic psychological needs due to
limited personal support and the dynamics of the caregiving environment. This study
aims to support the fulfillment of the basic psychological needs of adolescents under
the supervision of Orphanage X through an SDT-based intervention program. This
study used observation, interviews, and pre-test and post-test measurements using the
Basic Psychological Need Satisfaction and Frustration Scale (BPNSFES). The research
participants consisted of eight adolescents aged 14—16 years who were selected based
on pre-test results indicating high need frustration, low need satisfaction, or a
condition in which frustration was higher than satisfaction in several aspects of basic
psychological needs. The intervention program was implemented through several
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activities, namely “Mading Surat,” letter writing, “Content Creator Challenge,” “Poster
Challenge,” and “Bukn Mini Cita-Citakn.” The results show an increase in the average
scores for autonomy satisfaction, relatedness satisfaction, and competence
satisfaction after the implementation of the intervention. In addition, several aspects
of frustration decreased among some patticipants, although changes in each
participant showed different dynamics and did not always occur linearly. The
conclusion of the study affirms that an SDT-based intervention program can be a
relevant approach to help support the fulfillment of adolescents’ basic psychological
needs in an orphanage environment. The implications of this study provide practical
contributions for caregivers, educators, and social institutions in designing
intervention activities that support adolescents’ autonomy, competence, and social
relatedness in a more targeted manner.

Keywords: Self-Determination Theory; Basic Psychological Needs; Adolescents;
Orphanage; Psychological Intervention.

Abstrak: Kebutuhan psikologis dasar dalam Self-Determination Theory (SDT), yang meliputi autonomy,
competence, dan relatedness, berperan penting dalam mendukung perkembangan psikologis remaja.
Namun, remaja yang berada di bawah pengawasan panti asuhan berpotensi menghadapi hambatan
dalam pemenuhan kebutuhan psikologis dasar karena keterbatasan dukungan personal dan dinamika
lingkungan pengasuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mendukung pemenuhan kebutuhan psikologis
dasar remaja di bawah pengawasan Panti Asuhan X melalui program intervensi berbasis SDT.
Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, serta pengukuran pre-fest dan post-test
menggunakan Baszc Psychological Need Satisfaction and Frustration Scale (BPNSFES). Peserta penelitian
terdiri atas delapan remaja berusia 14-16 tahun yang dipilih berdasarkan hasil pre-fest yang
menunjukkan tingginya need frustration, rendahnya need satisfaction, atau kondisi frustration yang lebih
tinggi dibandingkan satisfaction pada beberapa aspek kebutuhan psikologis dasar. Program intervensi
dilaksanakan melalui beberapa kegiatan, yaitu “Mading Surat”, letter writing, ““Content Creator Challenge”,
“Poster Challenge”, dan “Buku Mini Cita-Citaku”. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
rata-rata skor pada aspek autonomy satisfaction, relatedness satisfaction, dan competence satisfaction setelah
pelaksanaan intervensi. Selain itu, beberapa aspek frustration mengalami penurunan pada sebagian
peserta, meskipun perubahan pada setiap peserta menunjukkan dinamika yang berbeda dan tidak
selalu berlangsung secara linear. Simpulan penelitian menegaskan bahwa program intervensi berbasis
SDT dapat menjadi pendekatan yang relevan untuk membantu mendukung pemenuhan kebutuhan
psikologis dasar remaja di lingkungan panti asuhan. Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi
praktis bagi pengasuh, pendidik, dan lembaga sosial dalam merancang kegiatan intervensi yang
mendukung otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial remaja secara lebih terarah.

Kata Kunci: Se/f-Determination Theory; Kebutuhan Psikologis Dasar; Remaja; Panti Asuhan; Intervensi
Psikologis.

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah periode perkembangan yang ditandai dengan berbagai perubahan
fisik, emosional, sosial, dan psikologis. Pada fase ini, remaja mulai berusaha memahami

identitas diri, membangun hubungan sosial yang lebih luas, serta mengembangkan
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kemampuan untuk mengambil keputusan secara mandiri. Dalam Se/f-Determination Theory
(SDT), kebutuhan psikologis dasar yang terdiri dari autonomy, competence, dan relatedness
dianggap memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan psikologis dan
kesejahteraan individu (Wadi & Mukminin, 2024; Ahmad et al., 2024). Menurut Deci dan
Ryan dalam (Marisa & Utami, 2021) awutonomy adalah kebutuhan individu untuk merasa
memiliki kendali dan kebebasan dalam menentukan pilihan terhadap dirinya sendiri, competence
yaitu kebutuhan untuk merasa mampu dan efektif dalam menghadapi tantangan, sedangkan
relatedness adalah kebutuhan untuk merasa diterima, dekat, dan memiliki hubungan yang
bermakna dengan orang lain. Ketika kebutuhan tersebut dapat terpenuhi, individu cenderung
lebih mampu mengembangkan motivasi, kepercayaan diri, dan hubungan sosial yang lebih
positif. Sebaliknya, apabila kebutuhan psikologis dasar tidak terpenuhi secara optimal,
individu dapat mengalami berbagai kesulitan psikologis, seperti rendahnya motivasi,
kebingungan dalam memahami diri, hingga kesulitan membangun hubungan dengan

lingkungan sosial (Parombean et al., 2025).

Remaja di bawah pengawasan panti asuhan memiliki dinamika psikologis yang cukup
kompleks karena mereka tumbuh dan berkembang dalam lingkungan sosial yang berbeda
dibandingkan remaja pada umumnya. Lingkungan panti asuhan tidak hanya berfungsi sebagai
tempat tinggal, tetapi juga menjadi tempat bagi remaja untuk membangun hubungan sosial,
menyesuaikan diri dengan aturan lingkungan, dan mengembangkan identitas diri mereka.
Namun, keterbatasan individu, perbedaan latar belakang, serta dinamika hubungan sosial di
lingkungan panti dapat mempengaruhi pemenuhan kebutuhan psikologis dasar remaja.
Berdasarkan hasil observasi awal kepada anak-anak remaja dan wawancara dengan pengurus
di Panti Asuhan X, ditemukan beberapa perilaku yang menunjukkan adanya hambatan pada
aspek autonomy, competence, dan relatedness. Beberapa remaja terlihat cenderung hanya
berinteraksi dengan kelompok pertemanan tertentu serta masih menunjukkan perilaku
agresif secara verbal, yang dapat mencerminkan adanya kendala pada aspek keterhubungan
(relatedness). Selain itu, beberapa remaja juga terlihat kurang percaya diri terhadap kemampuan
yang dimiliki dan mengalami kebingungan ketika diminta menentukan pilihan maupun tujuan
pribadi mereka sendiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian remaja masih
mengalami kesulitan dalam memahami kemampuan diri dan merencanakan langkah untuk
mencapal tujuan masa depan mereka. Di sisi lain, kepatuhan terhadap aturan yang hanya

muncul ketika terdapat pengawasan langsung juga menunjukkan bahwa beberapa remaja
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masih bergantung pada kontrol eksternal dalam mengikuti aturan di lingkungan panti (Ryan

& Deci, 2020; Utomo & Putri, 20206).

Berdasarkan kondisi-kondisi tersebut, tim peneliti menyusun program intervensi
berbasis Self-Determination Theory (SDT) yang bertujuan untuk membantu mendukung
pemenuhan kebutuhan autonomy, competence, dan relatedness pada remaja di Panti Asuhan X.
Program intervensi dilakukan melalui beberapa kegiatan seperti Mading Surat, letter writing,
Content Creator Challenge, Poster Challenge, dan Buku Mini Cita-Citaku. Kegiatan-kegiatan
tersebut dirancang untuk memberikan ruang bagi remaja dalam mengekspresikan diri,
membangun interaksi sosial yang lebih positif, mengenali kemampuan diri, serta memahami
tujuan pribadi mereka. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan untuk melihat perubahan
kondisi kebutuhan psikologis dasar remaja setelah mengikuti program intervensi
menggunakan alat ukur Basic Psychological Need Satisfaction and Frustration Scale ( BPNSFES) yang
dikembangkan oleh (Chen et al., 2015; Legault, 2017). Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai dinamika kebutuhan psikologis dasar
pada remaja di bawah pengawasan panti asuhan dan bagaimana intervensi berbasis SDT

dapat diterapkan dalam lingkungan tersebut.

METODE

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode
observasi, wawancara, dan kuesioner. Observasi dilakukan selama proses pelaksanaan
program intervensi untuk melihat keterlibatan, respons, interaksi sosial, serta perilaku peserta
selama mengikuti kegiatan. Selain itu, wawancara dan diskusi awal juga dilakukan bersama
pihak pengurus panti untuk menggali gambaran kondisi remaja, dinamika sosial di lingkungan
panti, serta permasalahan yang muncul pada remaja di panti. Penelitian ini juga menggunakan
metode pre-test dan post-test untuk melihat perubahan kondisi kebutuhan psikologis dasar
peserta sebelum dan sesudah mengikuti program intervensi berbasis Se/f-Determination Theory
(SDT). Post-test dilakukan setelah seluruh rangkaian program intervensi selesai dilaksanakan
selama kurang lebih lima minggu. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Basic Psychological Need Satisfaction and Frustration Scale (BPNSFES) yang dikembangkan
oleh Chen et al. (2015) berdasarkan kerangka Se/f-Determination Theory (SDT) (Ryan dan Deci,
2017). Skala ini digunakan untuk mengukur kondisi kebutuhan psikologis dasar individu yang
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meliputi autonomy, competence, dan relatedness, serta masing-masing terdiri dari dimensi satisfaction
dan frustration. BPNSFES terdiri dari 24 butir pernyataan dengan enam dimensi pengukuran
dan menggunakan skala Likert 1-5, mulai dari Sangat-sangat tidak sesuai (SSTS), Tidak sesuai
(TS), Sesuai (S), Sangat sesuai (SS), hingga Sangat-sangat sesuai (SSS). Dalam penelitian ini
digunakan versi adaptasi Bahasa Indonesia oleh (Abidin et al., 2021) yang telah diuji pada
sampel remaja Indonesia dan memiliki reliabilitas keseluruhan yang cukup baik dengan nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,70, sehingga skala ini dapat digunakan dengan cukup baik untuk

mengukur kondisi kebutuhan psikologis dasar pada remaja.

HASIL

Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk memahami dan membantu kebutuhan
psikologis dasar remaja di Panti Asuhan X, khususnya pada aspek autonomy, competence, dan
relatedness. Dalam pelaksanaannya, tim peneliti memberikan beberapa bentuk intervensi
seperti “Mading Surat”, letter writing, “ Content Creator Challenge”, ““Poster Challenge”, dan “Buku
Mini Cita-Citaku”. Asesmen dilakukan menggunakan pre-fest dan post-test BPNSES untuk
melihat perubahan kondisi kebutuhan psikologis peserta sebelum dan sesudah mengikuti
program intervensi selama kurang lebih lima minggu. Hasil perbandingan pre-test dan post-test

dapat dilihat pada gambar dan tabel di bawah ini:

Autonomy Satisfaction

20
18
18- 17
16- 15
14

14 13 13 13
12 12 12 12

MAS NH NWN NAR FDS RCP KAP NAK

[ Pre-test I Post-test
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Autonomy Frustration
20

18-
16-
14 13
12- 11

10 9 9 9

MAS NH NWN NAR FDS RCP KAP NAK

[ Pre-test I Post-test

Relatedness Satisfaction

20
18- 17 17
16-
14 13 13 13 13
12- 11 11

10- 9

MAS NH NWN NAR FDS RCP KAP NAK

[ Pre-test I Post-test

Relatedness Frustration
20
18-
16- 15
14
12

10- 9 9

MAS NH NWN NAR FDS RCP KAP NAK

[ Pre-test I Post-test
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Competence Satisfaction
20

20 19
18-
16 16
16-
14
14 13 13
12 12 12 12 12
12- 11 11 11 11
10
8
6
a
2
0 MAS NH NWN NAR FDS RCP KAP NAK
[ Pre-test I Post-test
Competence Frustration
20
18 18
18-
16
16-
14
12 12 12 12
12- 11
10
10- 9 9 9 9
8
8 7 7
6
4
2
0 MAS NH NWN NAR FDS RCP KAP NAK

[ Pre-test I Post-test

Gambar 1. Diagram Batang Hasil Pre-test dan Post-test

Tabel 1. Rata-rata skor pre-test

Dimensi Rata-Rata
Dimensi 1 (Autonomy Satisfaction) 11,88
Dimensi 2 (Autonomy Frustration) 12,63
Dimensi 3 (Relatedness Satisfaction) 1
Dimensi 4 (Relatedness Frustration) 10
Dimensi 5 (Competence Satisfaction) 12,50
Dimensi 6 (Competence Frustration) 11,13

Tabel 2. Rata-rata skor post-test

Dimensi Rata-Rata
Dimensi 1 (Autonomy Satisfaction) 13,25
Dimensi 2 (Autonomy Frustration) 10,50
Dimensi 3 (Relatedness Satisfaction) 14
Dimensi 4 (Relatedness Frustration) 9,13
Dimensi 5 (Competence Satisfaction) 14,38
Dimensi 6 (Competence Frustration) 11,25
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Deskripsi Perbandingan Data Pre-Test & Post-Test

Berdasarkan hasil evaluasi, MAS mengalami peningkatan pada aspek _Aufonomy
Satisfaction sebesar 30% dari skor pre-fest dan penurunan pada Autonomy Frustration sebesar
18,18%. Pada aspek Relatedness Satisfaction, MAS mengalami penurunan sebesar 8,33%,
sedangkan Relatedness Frustration tetap berada pada angka 0% tanpa perubahan. Sementara itu,
pada aspek Competence Satisfaction terjadi penurunan sebesar 7,69% dan Competence Frustration

tetap stabil tanpa perubahan.

Pada NH, hasil evaluasi menunjukkan bahwa tidak terdapat perubahan pada aspek
Autonomy Satisfaction, namun terjadi penurunan pada Awtonomy Frustration sebesar 50% dari
skor pre-test. Pada aspek Relatedness Satisfaction, NH mengalami peningkatan sebesar 30% yang
diikuti dengan penurunan Relatedness Frustration sebesar 40%. Selain itu, pada aspek Competence
Satisfaction terjadi peningkatan sebesar 35,71% dan penurunan pada Competence Frustration

sebesar 25%.

Hasil evaluasi pada NWN menunjukkan adanya penurunan pada Autonomy Satisfaction
sebesar 5,56% dan penurunan pada Awutonomy Frustration sebesar 43,75% dari skor pre-test.
Pada aspek Relatedness Satisfaction, NWN mengalami peningkatan sebesar 54,55% yang disertai
dengan penurunan Relatedness Frustration sebesar 40%. Sementara itu, pada aspek Competence
Satisfaction terjadi peningkatan sebesar 81,82% dengan penurunan Competence Frustration

sebesar 38,89%.

Pada NAR, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pada Awtonomy Satisfaction
sebesar 7,09% dan penurunan pada _Awtonomy Frustration sebesar 16,67%. Pada aspek
Relatedness Satisfaction, NAR mengalami penurunan sebesar 23,53% yang diitkuti dengan
penurunan Relatedness Frustration sebesar 33,33%. Sementara itu, pada aspek Competence
Satisfaction terjadi penurunan sebesar 25% dengan penurunan Competence Frustration sebesar

56,25%.

Hasil evaluasi pada FDS menunjukkan adanya peningkatan pada Autonomy Satisfaction
sebesar 18,18% dan penurunan pada Awutonony Frustration sebesar 25%. Pada aspek Relatedness
Satisfaction, FDS mengalami peningkatan sebesar 8,33%, namun diikuti dengan kenaikan
Relatedness Frustration sebesar 11,11%. Selain itu, pada aspek Competence Satisfaction terjadi
peningkatan sebesar 18,18% yang disertai dengan kenaikan Competence Frustration sebesar

33,33%.
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Pada RCP, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pada Autonomy Satisfaction
sebesar 25% yang diikuti dengan peningkatan Awufonomy Frustration sebesar 8,33%. Pada aspek
Relatedness Satisfaction, RCP mengalami peningkatan sebesar 157,14%, namun disertai dengan
kenaikan Relatedness Frustration sebesar 33,33%. Sementara itu, pada aspek Competence
Satisfaction tetjadi penurunan sebesar 8,33% dengan peningkatan Competence Frustration sebesar

157,14%.

Hasil evaluasi pada KAP menunjukkan adanya peningkatan pada .Autonomy Satisfaction
sebesar 20% dan penurunan pada Awutonomy Frustration sebesar 10%. Pada aspek Relatedness
Satisfaction, KAP mengalami peningkatan sebesar 44,44% dengan Relatedness Frustration yang
tetap berada pada angka 0% tanpa perubahan. Selain itu, pada aspek Competence Satisfaction
terjadi peningkatan sebesar 45,45% yang diikuti dengan peningkatan Competence Frustration

sebesar 20%.

Pada NAK, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pada _Autonomy
Satisfaction sebesar 11,11% yang diikuti dengan peningkatan Autonomy Frustration sebesar 75%.
Pada aspek Relatedness Satisfaction, NAK mengalami peningkatan sebesar 40% yang disertai
dengan kenaikan Relatedness Frustration sebesar 33,33%. Sementara itu, pada aspek Competence
Satisfaction tidak mengalami perubahan dengan kenaikan sebesar 0%, namun terjadi

peningkatan pada Competence Frustration sebesar 50%.

Nilai rata-rata hasil pre-fest dan post-test juga menunjukkan adanya perubahan pada
setiap aspek kebutuhan psikologis dasar. Pada aspek Awtonomy Satisfaction, rata-rata skor
mengalami peningkatan dari 11,88 pada pre-fest menjadi 13,25 pada post-test. Sementara itu,
rata-rata Awutonomy Frustration mengalami penurunan dari 12,63 menjadi 10,50. Pada aspek
Relatedness Satisfaction, rata-rata skor meningkat dari 11 menjadi 14, sedangkan Relatedness
Frustration mengalami penurunan dari 10 menjadi 9,13. Selain itu, rata-rata Competence
Satisfaction juga mengalami peningkatan dari 12,50 pada pre-test menjadi 14,38 pada post-test.
Namun, pada aspek Competence Frustration terlihat adanya sedikit peningkatan dari 11,13

menjadi 11,25 pada hasil post-test.

Hasil post-test menunjukkan dinamika perubahan yang berbeda pada setiap peserta.
Beberapa peserta, seperti NH dan NWN, mengalami peningkatan pada beberapa aspek need
satisfaction sekaligus penurunan pada beberapa need frustration, yang menunjukkan bahwa
intervensi cukup membantu peserta dalam pemenuhan beberapa kebutuhan psikologis dasar.

Namun, terdapat juga peserta dengan pola hasil yang lebih kompleks. RCP mengalami
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peningkatan yang sangat tinggi pada relatedness satisfaction, tetapi juga mengalami peningkatan
pada relatedness frustration dan competence frustration. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
meningkatnya keterhubungan sosial belum tentu selalu diikuti dengan rasa nyaman atau
keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Selain itu, meningkatnya interaksi sosial selama
program intervensi kemungkinan juga membuat peserta lebih sensitif terhadap penilaian
sosial, perbandingan dengan teman sebaya, maupun ekspektasi dari lingkungan sekitar. Pada
peserta lain, seperti NAK, peningkatan pada awutonomy satisfaction dan relatedness satisfaction juga
disertai dengan peningkatan frustration pada seluruh aspek. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kesempatan untuk lebih bebas mengekspresikan diri dan mulai lebih aktif dalam lingkungan
sosial belum tentu langsung membuat individu merasa nyaman secara psikologis. Sementara
itu, MAS dan NAR menunjukkan adanya penurunan pada beberapa aspek satisfaction
meskipun frustration pada beberapa dimensi juga ikut menurun. Temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa perubahan kebutuhan psikologis dasar pada remaja tidak selalu berjalan
secara /inear maupun seragam pada setiap individu. Perubahan tersebut kemungkinan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman personal, dinamika hubungan sosial,

kondisi emosional, serta keterlibatan peserta selama mengikuti program intervensi.

PEMBAHASAN
1. Deskripsi Pelaksanaan Program

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada tanggal 23 Februari 2026 sampai dengan
12 Juni 2026 di salah satu panti asuhan yang berada di wilayah Jakarta Barat. Tim peneliti
mulai melakukan intervensi pada subjek pada tanggal 03 April 2026 sampai dengan 09 Mei
2026 yang bertujuan untuk membantu mendukung kebutuhan dasar dalam kerangka Se/f-
Determination Theory, yaitu keterhubungan (relatedness), otonomi (autonomy), dan kompetensi
(competence) pada remaja di Panti Asuhan X. Dalam program intervensi ini, tim peneliti
mengajak enam subjek perempuan dan dua subjek laki-laki dengan rentang usia 14—16 tahun
untuk menjadi peserta kegiatan. Seluruh peserta merupakan remaja yang tidak menetap di
pantt asuhan, tetapi masih berada di bawah pengawasan Panti Asuhan X karena termasuk
dalam kategori anak yatim, piatu, yatim/piatu, maupun dhuafa. Selain itu, peserta juga aktif
mengikuti berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh panti asuhan dalam aktivitas sehari-
hari. Pemilihan peserta dilakukan berdasarkan hasil pre-fest BPNSES yang menunjukkan

kondisi seperti tingginya frustasi kebutuhan (need frustration), rendahnya kepuasan kebutuhan
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(need satisfaction), atau tingkat frustasi kebutuhan yang lebih tinggi dibandingkan kepuasan

kebutuhan pada beberapa aspek kebutuhan psikologis dasar.
2. Deskripsi Data Intervensi Kegiatan “Mading Surat”

Kegiatan “Mading Surat” dilakukan dengan menyediakan sebuah media berbentuk
mading yang berisi amplop dengan nama masing-masing peserta, pengurus panti, dan tim
peneliti. Anak-anak diberikan kesempatan untuk menulis surat berisi pesan, perasaan, atau
tanggapan kepada orang lain, kemudian memasukkan surat tersebut ke dalam amplop sesuai
nama penerima. Mading surat dipasang sejak awal program intervensi dimulai hingga seluruh
rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan sehingga peserta dapat menggunakannya secara
berkelanjutan selama kurang lebih lima minggu. Berdasarkan hasil observasi, beberapa
peserta terlihat antusias dan langsung mencoba menulis surat kepada teman-teman mereka
setelah kegiatan diperkenalkan. Namun, terdapat juga beberapa peserta yang masih terlihat
ragu atau bingung mengenai isi surat maupun kepada siapa surat ingin diberikan pada awal
kegiatan tersebut diperkenalkan. Selama program intervensi berjalan, NH terlihat menjadi
salah satu peserta yang paling sering menulis dan memasukkan surat ke berbagai amplop
teman-temannya, meskipun beberapa surat terlihat dibuat secara spontan dan terkadang
dimasukkan secara acak. Selain peserta, pengurus panti juga ikut menulis surat kepada seluruh
peserta pada awal pelaksanaan kegiatan. Intensitas pengisian mading surat terlihat cukup
sering pada awal program intervensi, tetapi perlahan mulai berkurang seiring betjalannya
waktu. Meskipun demikian, sebagian besar peserta tetap pernah menulis dan memasukkan
surat ke dalam mading selama kegiatan berlangsung. Setelah seluruh rangkaian intervensi
selesai dilaksanakan, surat kemudian dibagikan kepada masing-masing penerima dan peserta
terlihat antusias ketika membuka surat yang mereka terima secara langsung di lingkungan

panti.
3. Deskripsi Data Intervensi Kegiatan “letter writing”

Kegiatan “Jetter writing” dilakukan dalam dua sesi berbeda. Pada sesi pertama, peserta
diminta menulis surat kepada orang yang mereka pedulikan, sayangi, atau merasa dekat
dengan mereka. Pada awal kegiatan, beberapa peserta terlihat bingung mengenai apa yang
ingin dituliskan di dalam surat, dan beberapa peserta seperti MAS dan FDS terlihat kurang
bersemangat ketika diminta mulai menulis. Meskipun demikian, seluruh peserta tetap
mengikuti kegiatan dan menyelesaikan surat yang mereka tulis. Selama proses menulis

berlangsung, suasana kegiatan terlihat cukup ramai karena peserta beberapa kali mengobrol
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dan bercanda dengan teman-temannya. Setelah kegiatan selesai, tim peneliti menanyakan
apakah surat tersebut ingin diberikan kepada penerima atau disimpan sendiri. Hampir seluruh
peserta memilih untuk menyimpan surat tersebut dan tidak memberikannya kepada
penerima, kecuali RCP yang mengatakan ingin memberikan surat tersebut kepada penerima.
Pada sesi kedua, peserta diminta menulis surat kepada dua pengurus panti yang selama ini
sering berinteraksi atau memiliki kedekatan dengan mereka. Dibandingkan sesi sebelumnya,
peserta terlihat lebih antusias dan menghabiskan waktu lebih lama ketika menulis surat
kepada pengurus panti. Beberapa hari setelah kegiatan dilakukan dan surat telah diterima oleh
pengurus panti, salah satu pengurus menyampaikan kepada tim peneliti bahwa peserta
menulis surat dengan sungguh-sungguh dan sepenuh hati. Selain itu, berdasarkan hasil
observasi, RCP terlihat menulis surat kepada orang yang sama pada kedua sesi kegiatan /lefer
writing.

4. Deskripsi Data Intervensi Kegiatan “ Content Creator Challenge”

Pada kegiatan “Content Creator Challenge’, anak-anak diberikan kesempatan untuk
membuat konten video dengan tema dan durasi yang bebas sesuai dengan minat masing-
masing. Konten dibuat di luar sesi kegiatan, kemudian ditunjukkan dan didiskusikan bersama
tim peneliti pada pertemuan berikutnya. Pada awal kegiatan, seluruh anak terlihat
kebingungan ketika diberikan kebebasan untuk menentukan sendiri tema atau bentuk konten
yang ingin dibuat. Ketika tim peneliti menanyakan ide konten yang ingin dibuat, sebagian
besar anak mengaku belum mengetahui konten apa yang ingin mereka buat. Dalam sesi
perkenalan kegiatan tersebut, NWN menyampaikan bahwa kebebasan yang terlalu luas justru
membuat dirinya merasa bingung karena tidak terdapat arahan yang jelas mengenai jenis
konten yang harus dibuat. Pada pertemuan berikutnya, tim peneliti melakukan sesi diskusi
secara individual dengan setiap anak untuk melihat dan membahas hasil konten yang telah
mereka buat. Pada sesi tersebut, anak-anak diminta menjelaskan isi konten, alasan memilih
tema tertentu, dan proses ketika membuat video tersebut. Berdasarkan hasil observasi, RCP
merupakan partisipan yang paling aktif selama kegiatan berlangsung. RCP membuat dua
konten berbeda dan terlihat semangat, ceria, serta antusias ketika menjelaskan isi kontennya
kepada tim peneliti. Sementara itu, NAR tidak membuat konten selama kegiatan “Content
Creator Challenge” berlangsung meskipun tim peneliti sudah beberapa kali membujuk dan
mengingatkan dirinya untuk mengikuti kegiatan tersebut. Ketika ditanyakan mengenai
pembuatan konten, NAR beberapa kali memberikan jawaban seperti “nanti” atau

mengatakan bahwa dirinya benar-benar tidak mengetahui konten apa yang ingin dibuat.
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5. Deskripsi Data Intervensi Kegiatan “Poster Challenge”

Pada kegiatan “Poster Challenge”, anak-anak dibagi ke dalam beberapa kelompok dan
diminta membuat poster secara bersama-sama sesuai dengan tema yang telah ditentukan oleh
tim peneliti. Pada awal pembagian kelompok, beberapa anak terlihat kurang bersemangat dan
menunjukkan ekspresi kecewa karena terpisah dari teman-teman yang biasanya berada dalam
kelompok pertemanan yang sama. Ketika kegiatan dimulai, setiap kelompok menunjukkan
cara bekerja yang berbeda-beda. Terdapat kelompok yang dapat menyelesaikan poster
dengan cukup cepat, terdapat kelompok yang terlihat lebih diam dan fokus selama proses
pengerjaan, dan terdapat kelompok yang sebagian besar pengerjaannya dilakukan hanya oleh
satu orang anggota. Pada salah satu kelompok, KAP terlihat lebih banyak mengerjakan poster
seorang diri, sementara MAR yang berada dalam kelompok yang sama lebih sering bercanda
dan mengobrol dengan anggota dari kelompok lain. Ketika tim peneliti menanyakan alasan
dirinya tidak membantu proses pengerjaan poster, MAR beberapa kali memberikan alasan
seperti tidak memiliki alat atau mengatakan bahwa KAP memang ingin mengerjakan poster
tersebut sendiri. Walaupun proses pengerjaan antar kelompok terlihat berbeda-beda, seluruh
kelompok tetap berhasil menyelesaikan poster mereka masing-masing. Berdasarkan penilaian
subjektif dari tim peneliti dan pengurus panti, poster yang dibuat oleh setiap kelompok

terlihat cukup baik dan memuaskan.
6. Deskripsi Data Intervensi Kegiatan “Buku Mini Cita-Citaku”

Pada kegiatan “Buku Mini Cita-Citaku”, anak-anak diminta membuat sebuah buku
mini yang berisi gambaran mengenai cita-cita, impian, serta langkah-langkah yang ingin
mereka lakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Berdasarkan hasil observasi, anak-anak
perempuan cenderung terlihat lebih diam, fokus, dan menghabiskan waktu yang lebih lama
selama proses pengerjaan buku mini. Sementara itu, MAR dan FDS terlihat lebih sering
bercanda dan membuat suasana menjadi lebih ramai selama kegiatan berlangsung, tetapi
keduanya tetap mengerjakan tugas yang diberikan oleh tim peneliti. Dibandingkan anak
lainnya, MAR dan FDS juga terlihat menyelesaikan isi buku mini dengan waktu yang lebih
cepat, tetapi keduanya menghabiskan lebih banyak waktu ketika menghias bagian sampul
buku. Selain itu, seluruh anak menghias sampul buku mini mereka dengan cukup baik dan
menarik sesuai kreativitas masing-masing. Namun, berdasarkan hasil pemeriksaan buku mini
oleh tim peneliti, terdapat beberapa anak yang mengosongkan beberapa pertanyaan yang

seharusnya dijawab dalam buku mini tersebut. Ketika tim peneliti menanyakan alasannya,
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beberapa anak mengatakan bahwa mereka belum mengetahui jawabannya, belum kepikiran,
atau merasa bingung mengenai apa yang harus dituliskan. Oleh karena itu, tim peneliti
kemudian memberikan pendampingan dan membantu anak-anak melalui diskusi singkat

hingga seluruh pertanyaan dalam buku mini dapat terisi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi berbasis Se/f-Determination Theory
(SDT) mampu meningkatkan aspek autonomy satisfaction, relatedness satisfaction, dan competence
satisfaction pada remaja di bawah pengawasan panti asuhan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Fraguela-Vale et al. (2020) yang menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan
otonomi berkontribusi terhadap kesejahteraan dan perkembangan diri remaja. Selain itu,
Sanchez-Miguel et al. (2020) juga menemukan bahwa pendekatan SDT efektif meningkatkan

motivasi dan keterlibatan individu dalam berbagai aktivitas pengembangan diri.

Peningkatan aspek relatedness satisfaction dalam penelitian ini mendukung temuan
Campbell et al. (2021) yang menjelaskan bahwa hubungan sosial yang positif berhubungan
dengan kesejahteraan psikologis remaja. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Estévez et
al. (2020) yang menunjukkan bahwa rendahnya pemenuhan kebutuhan keterhubungan

berkaitan dengan meningkatnya masalah sosial pada remaja.

Pada aspek competence satisfaction, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Liga et
al. (2020) yang menemukan bahwa kebutuhan kompetensi yang terpenuhi dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan penyesuaian psikologis individu. Kegiatan seperti Poster
Challenge dan Buku Mini Cita-Citakn dalam penelitian ini memberikan kesempatan bagi remaja

untuk mengenali serta mengembangkan kemampuan yang dimiliki.

Penelitian ini juga menunjukkan adanya penurunan pada beberapa aspek need
frustration. Temuan tersebut mendukung penelitian Abidin et al. (2022) yang menyatakan
bahwa pemenuhan kebutuhan psikologis dasar berhubungan dengan meningkatnya
kesejahteraan emosional dan menurunnya tekanan psikologis pada remaja. Hasil serupa juga
ditemukan oleh Nieto-Casado et al. (2024) yang menjelaskan bahwa frustrasi kebutuhan

psikologis dasar berkaitan dengan berbagai masalah kesehatan mental remaja.

Penggunaan instrumen BPNSFS dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian Abidin
et al. (2021) yang membuktikan bahwa BPNSES valid dan reliabel untuk mengukur
kebutuhan psikologis dasar pada remaja Indonesia. Namun, penelitian ini menemukan bahwa
perubahan kebutuhan psikologis tidak selalu berjalan secara linear pada setiap peserta.

Temuan tersebut sejalan dengan Ryan dan Deci (2017) serta Vansteenkiste et al. (2020) yang
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menjelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan psikologis dipengaruhi oleh berbagai faktor

seperti pengalaman personal, kondisi emosional, dan lingkungan sosial.

Implikasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi berbasis Se/f
Determination Theory (SDT) berpotensi membantu meningkatkan pemenuhan kebutuhan
psikologis dasar remaja, khususnya pada aspek autonomy, relatedness, dan competence. Temuan ini
mengindikasikan bahwa program yang memberikan kesempatan bagi remaja untuk
mengekspresikan diri, membangun hubungan sosial yang positif, dan mengenali potensi diri
dapat diterapkan sebagai bagian dari pembinaan psikososial di lingkungan panti asuhan untuk

mendukung perkembangan dan kesejahteraan psikologis remaja.

Batasan penelitian. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu jumlah
peserta yang relatif sedikit sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas.
Selain itu, pelaksanaan intervensi berlangsung dalam waktu yang terbatas dan tidak
menggunakan kelompok kontrol, sehingga perubahan yang terjadi pada peserta belum dapat
dipastikan sepenuhnya berasal dari program intervensi yang diberikan. Faktor-faktor
eksternal seperti kondisi keluarga, lingkungan sosial, dan karakteristik individu juga dapat

mempengaruhi hasil penelitian.

KESIMPULAN

Pelaksanaan program intervensi berbasis Se/f-Determination Theory (SDT) pada remaja
di bawah pengawasan Panti Asuhan X menunjukkan adanya perubahan pada kondisi
kebutuhan psikologis dasar peserta, khususnya pada aspek autonomy, relatedness, dan competence.
Berdasarkan hasil pre-fest dan post-test menggunakan BPNSFS, rata-rata skor awutonomy
satisfaction, relatedness satisfaction, dan competence satisfaction mengalami peningkatan setelah
peserta mengikuti rangkaian kegiatan intervensi. Selain itu, beberapa aspek frustration juga
menunjukkan penurunan pada sebagian peserta. Program intervensi dilakukan melalui
berbagai kegiatan seperti “Mading Surat”, letter writing, ““Content Creator Challenge”, “Poster
Challenge’, dan “Buku Mini Cita-Citaku” yang dirancang untuk memberikan ruang bagi
peserta dalam mengekspresikan diri, membangun hubungan sosial yang positif, mengenali
kemampuan diri, serta memahami tujuan pribadi mereka. Berdasarkan hasil observasi selama
kegiatan berlangsung, setiap peserta menunjukkan respons, keterlibatan, dan dinamika yang
berbeda-beda selama mengikuti program intervensi. Meskipun hasil evaluasi menunjukkan

adanya perubahan positif pada beberapa aspek kebutuhan psikologis dasar, perubahan
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tersebut tidak muncul secara seragam pada seluruh peserta. Beberapa peserta menunjukkan
peningkatan pada aspek need satisfaction yang disertai penurunan need frustration, sementara
peserta lainnya menunjukkan pola perubahan yang lebih kompleks. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan psikologis dasar pada remaja dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti pengalaman personal, kondisi emosional, dinamika hubungan
sosial, serta keterlibatan peserta selama mengikuti program intervensi. Secara keseluruhan,
program intervensi berbasis SD'T ini dapat menjadi salah satu bentuk pendekatan yang dapat
diterapkan untuk membantu mendukung kebutuhan psikologis dasar remaja di lingkungan
panti asuhan. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan gambaran mengenai pentingnya
menciptakan  lingkungan yang mendukung keterhubungan sosial, kesempatan

mengekspresikan diri, dan pengembangan kemampuan pribadi pada remaja.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan kajian psikologi
perkembangan dan psikologi pendidikan, khususnya terkait penerapan Sef-Determination
Theory pada remaja di lingkungan panti asuhan. Penelitian ini memperkaya bukti empiris
mengenai pentingnya pemenuhan kebutuhan psikologis dasar dalam mendukung
kesejahteraan remaja serta memberikan gambaran mengenai bentuk intervensi praktis yang
dapat digunakan untuk meningkatkan aspek autonomy, relatedness, dan competence pada populasi

remaja yang berada dalam pengasuhan lembaga sosial.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah peserta yang lebih besar dan
menggunakan kelompok kontrol agar efektivitas intervensi dapat diuji secara lebih akurat.

Selain itu, penelitian dapat dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang untuk melihat

keberlanjutan dampak intervensi terhadap kebutuhan psikologis dasar remaja.
Pengembangan variasi kegiatan intervensi serta pengkajian faktor-faktor lain yang
mempengaruhi pemenuhan kebutuhan psikologis juga perlu dilakukan guna memperoleh

pemahaman yang lebih komprehensif.
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